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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan wuraian panjang tentang alasan diatas telah
disampaikan mengenai tembakau gorilla dalam hukum positif dan
hukum pidana Islam dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Penyalahgunaan tembakau gorilla menurut tinjauan hukum positif
dalam Undang-undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika
pasal 1 ayat 1 menyebutkan narkotika adalah zat atau obat yang
berasal dari tanaman atau bukan tanaman, baik sintesisi maupun
semisintesis, yang dapat menyebabkan penurunan atau perubahan
kesadaran, hilangnya rasa, mengurai sampai menghilangkan rasa
nyeri, dan dapat menimbulkan ketergantungan,yang dibedakan ke
dalam golongan-golongan sebagaimana terlampir dalam Undang-
Undang tersebut.

2. Menurut Hukum Pidana Islam kasus penyalahgunaan ganja
sintetis maupun tembakau gorilla di golongkan kepada perbuatan
untuk merusak akal, jiwa, kesehatan, dan harta atau dapat juga

dikatakan = sebagai  perbuatan  khamr dan  sebagainya
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(penyalahgunaan narkotika dan ganja). Dari sejak semula, Islam
telah berusaha menjelaskan kepada umat manusia, bahwa
manfaatnya tidak seimbang dengan bahaya yang ditimbulkannya.
Para fugaha berbeda pendapat dalam mengartikan tentang khamr.
Menurut Imam Malik, Imam Syafii dan Imam Ahmad yang
dimaksud dengan &khamr itu adalah minum-minuman yang
memabukkan, baik disebut khamr ataupun tidak dalam
perkembangan zaman pemikiran ketiga fugaha tersebut sampai
sekarang tetap diikuti oleh dunia Islam, yakni bahwa menu khamr
atau sebagainya (penyalahgunaan narkotika dan ganja) yang
memabukkan adalah haram, baik banyak maupun sedikit. Seperti
telah dijelaskan di atas bahwa ketiga imam mazhab yaitu Imam
Maliki, Imam Syafii, dan Imam Ahmad mengharamkan minuman
khamr dan sejenis lain yang memabukkan, baik sedikit maupun
banyak dan baik mabuk maupun tidak. Jadi dengan minuman itu
sendiri sudah merupakan jarimah. Disyaratkan benda yang
memabukkan itu berupa minuman, namun selain minuman tetap
haram dan hukumannya adalah ta’zir. Ta’zir adalah jenis sanksi
syar’i yang tidak termasuk Audud dan gishash atau diyat. Ta’zir
bersifat memberikan pelajaran dan koreksi (fahdzib) yang sifatnya

memperbaiki perilaku tersalah (zahdzib).
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B. Saran

Adapun saran yang bisa disampakan penulis dan semoga bermanfaat

sebagai berikut :

1.

Kepada BNN provinsi Jawa Timur harus lebih gencar lagi
memberantas rantai peredaran Narkotika dari bardar jaringan
Nasional maupun Internasional yang masuk ke Indonesia lewat
Surabaya dan sekitarnya. Sebagaimana diketahui bahwa di
Surabaya merupakan pintu masuk jalur perdagangan dan ekonomi
ke Indonesia bagian timur. Adapun temuan-temuan Narkotika
jenis baru seperti tembakau gorilla yang mengisyaratkan bahwa
para bandar jaringan nasional maupun internasional tak berhenti
mengedarkan didalam suatu wilayah saja, apalagi dari hasil survei
BNN banyak pengguna pemula dari kalangan palajar/mahasiswa.
Jadi, para bandar menggunakan nama-nama baru dalam
mengedarkan narkotikanya. Dalam hal ini BNN khususnya BNN
provinsi Jawa Timur melakukan kerja sama dengan berbagai
instansi untuk kegiatan sosialisasi bahaya penggunaan narkotika
dan semakin gencar dalam melakukan operasi di tempat-tempat
yang dianggap jadi alur peredaran narkotika di Surabaya dan Jawa

Timur.
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2. Guna memberantas narkotika masyarakat juga harus berperan
aktif dalam hal tersebut. Masyarakat dapat memberikan informasi
kepada BNN terdekat di wilayahnya masing-masing terkait
indikasi adanya aktivitas peredaran narkotika. Untuk masyarakat
dapat berkerja sama dengan BNN untuk mensosialisasikan kepada
sekitar lingkungan wilayahnya mengenai dampak penggunaan
narkotika kepada generasi muda agar tidak mengkonsumsi

narkotika.



